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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1. Tampilan Hasil 

       Dari hasil perancangan animasi yang dilakukan seperti yang diuraikan pada 

BAB III, diperoleh sebuah animasi 3D yang menunjukkan simulasi dari proses 

Pemilihan Umum Presiden dalam bentuk video berformat AVI. Animasi tersebut 

menampilkan langkah-langkah dalam pelaksanaan pemungutan suara di TPS. 

Berikut adalah beberapa tampilan visual dari animasi yang telah dirancang. 

1. Tampilan Pemilih 

 

Gambar IV.1.Pemilih 

Visual diatas menunjukkan calon pemilih pencoblosan. 
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2.Tampilan Para Petugas KPPS 1,2,3 

 

Gambar IV.2. Tampilan Para Petugas KPPS 1,2,3 

Visual diatas menunjukkan para petugas KPPS 1,2, dan 3. Dimana tugas dari 

Petugas KPPS 1,2 dan 3 yaitu : 

a. KPPS 1, memimpin rapat pengumuman dan penghitungan suara, 

memberikan penjelasan mengenai tata cara pemberian suara. 

b. KPPS 2 dan 3, membantu tugas Ketua KPPS, yaitu menyiapkan surat 

suara yang akan ditanda tangani Ketua KPPS dan melaksanakan tugas lain 

yang diberikan oleh Ketua KPPS. 
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3. Tampilan Para Petugas KPPS 4 

 

Gambar IV.3. Tampilan Para Petugas KPPS 4 

Visual diatas menunjukkan para petugas KPPS 4. Dimana tugas dari Petugas 

KPPS 4 yaitu menerima pemilih yang akan masuk ke dalam TPS. 

4. Tampilan Para Petugas KPPS 5 

 

Gambar IV.4. Tampilan Para Petugas KPPS 5 
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Visual diatas menunjukkan para petugas KPPS 5. Dimana tugas dari Petugas 

KPPS 5 yaitu mengatur pemilih yang menunggu giliran untuk memberikan suara 

dan pemilih yang akan menuju ke bilik suara. 

5. Tampilan Para Petugas KPPS 6 

 

Gambar IV.5. Tampilan Para Petugas KPPS 6 

Visual diatas menunjukkan para petugas KPPS 6. Dimana tugas dari Petugas 

KPPS 6 yaitu mengatur pemilih yang akan memasukkan surat suara ke kotak 

suara. 
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6. Tampilan Para Petugas KPPS 7 

 

Gambar IV.6. Tampilan Para Petugas KPPS 7 

Visual diatas menunjukkan para petugas KPPS 7. Dimana tugas dari 

Petugas KPPS 7 yaitu mengatur pemilih yang akan keluar TPS, memberi tanda 

khusus berupa tinta di jari pemilih sebagai bukti telah memberikan hak suara. 

7. Tampilan Pemilih Memasuki TPS 

 

Gambar IV.7. Pemilih Memasuki TPS  
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Pada Gambar IV.7 menunjukkan pemilih memasuki Tempat Pemungutan 

Suara (TPS) dengan petugas KPPS 4 yang berada di dekat pintu masuk yang 

bertugas untuk menerima pemilih dan memeriksa Model C6 PPWP yang dibawa 

pemilih dan mencocokkan dengan DPT , DPTb atau DPK. 

8.  Tampilan Pemilih Menunggu Panggilan 

 

Gambar IV.8. Pemilih Menunggu Panggilan 

Visual diatas menunjukkan pemilih sedang menunggu dipanggil untuk 

menerima surat suara dan melakukan pencoblosan. 
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9.  Tampilan Pemilih Menerima Surat Suara 

 

Gambar IV.9. Pemilih Menerima Surat Suara 

Gambar IV.9 merupakan tampilan ketika pemilih menerima surat suara dari 

petugas KPPS 2. 

10. Tampilan Pemilih Melakukan Pencoblosan 

 

Gambar IV.10. Pemilih Melakukan Pencoblosan 

Gambar IV.10 ini adalah tampilan ketika pemilih berada di dalam bilik 

suara untuk melakukan pencoblosan. 
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11. Tampilan Pemilih Memasukkan Surat Suara Ke Dalam Kotak Suara 

  

Gambar IV.11. Pemilih Memasukkan Surat Suara Ke Dalam Kotak Suara 

Setelah selesai melakukan pencoblosan, pemilih memasukkan surat suara 

ke dalam kotak suara seperti yang ditunjukkan pada Gambar IV.11 

12. Tampilan Pemilih Mencelupkan Jari Tangannya Ke Dalam Botol Tinta 

 

Gambar IV.12. Pemilih Mencelupkan Jari Tangannya Ke Dalam Botol Tinta 

Gambar IV.12 menunjukkan pemilih mencelupkan jari tangannya ke 

dalam botol tinta sebagai tanda telah memilih.  
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IV.2. Pembahasan 

       Adapun tujuan pembuatan simulasi Pemilihan Umum Presiden berbasis 3D 

ini adalah untuk membantu pemilih pemula dalam memberikan dan menggunakan 

hak suara mereka dengan benar serta untuk membuat proses pemungutan suara 

berjalan dengan tertib, dan menciptakan pemilu yang berkualitas. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, maka seperti yang telah penulis kemukakan pada bab III bahwa 

simulasi ini dirancang dalam bentuk animasi. 

       Dengan melihat hasil akhir animasi yang telah dirancang, simulasi ini mampu 

memberikan gambaran visual mengenai langkah-langkah dalam pelaksanaan 

pemungutan suara di TPS. Langkah-langkah tersebut sama seperti yang dituliskan 

pada Buku Panduan KPPS Pilpres 2014. Animasi dari simulasi ini dapat 

memberikan edukasi bagi pemilih pemula dalam mempelajari cara memberikan 

suara di TPS dengan baik tanpa membutuhkan penjelasan yang panjang. 

 

IV.3. Kelebihan Dan Kekurangan Simulasi Yang Dirancang 

       Kelebihan dan kekurangan dari simulasi yang telah dirancang adalah sebagai 

berikut. 

1. Kelebihan 

1. Simulasi ini mampu memberi edukasi bagi pemilih pemula tentang 

langkah-langkah pelaksanaan pemberian suara di TPS tanpa perlu 

membutuhkan penjelasan yang panjang dan rumit. 

2. Dengan simulasi ini, setiap orang dapat dengan mudah dan praktis dalam 

memberikan edukasi pelaksanaan pemberian suara, cukup hanya memutar 

video simulasi ini saja. 
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3. Simulasi ini dapat diputar pada berbagai perangkat yang mendukung 

pemutaran video berformat AVI. 

2. Kekurangan 

1. Simulasi yang telah dirancang terlihat sederhana, karena karakter/orang 

terbatas hanya ada 1 pemilih dan 7 anggota KPPS saja. Hal ini 

dikarenakan oleh spesifikasi perangkat keras yang tidak sanggup 

menangani pembuataan karakter yang lebih banyak lagi dan saat 

melakukan rendering. 

2. Masih memiliki kekurangan dalam pemberian gerakan animasi. Gerakan 

yang dihasilkan masih cukup kaku. 

3. Teknik modelling yang digunakan membatasi kreatifitas dalam 

memberikan bentuk-bentuk objek yang dibuat. Yaitu terdapat dalam 

tingkat kehalusan (smooth) suatu objek yang belum cukup halus. 

 

 


